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ABSTRAK

PERUBAHAN PRODUKTIVITAS RUMPUT PAKCHONG SEBAGAI
DAMPAK PEMBERIAN ZAT MUTAGEN KOLKISIN

Oleh

Ahmad Ibrahim Abdullah

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh konsentrasi kolkisin dan umur
tunas, serta interaksinya terhadap produktivitas rumput pakchong. Penelitian ini
dilaksanakan pada Agustus-November 2025 di Laboratorium Lapang Terpadu,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial 4x3 dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah
konsentrasi kolksin terdiri dari PO (0%), P1 (0,2%), P2 (0,4%), dan P3 (0,6%).
Faktor kedua adalah umur tunas, terdiri dari:T1 (0 hari), T2 (3 hari), dan T3 (6
hari). Data yang didapat dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikan
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antar
perlakuan terhadap jumlah anakan, namun perlakuan konsentrasi kolkisin
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan. Rata-rata jumlah anakan
tertinggi yaitu 8,50 terdapat pada perlakuan P1 (0,2%). Terdapat interaksi
(P<0,05) antar perlakuan terhadap produksi bahan segar dan bahan kering.
Produksi tertinggi bahan segar yaitu 6563,44 gram dan bahan kering tertinggi

yaitu 767,31 gram yang terdapat pada perlakuan P1T2.

Kata Kunci: Kolkisin, Poliploidi, Produktivitas, Rumput Pakchong.



ABSTRACT

EFFECT OF COLCHICINE MUTAGEN TREATMENT ON THE
PRODUCTIVITY OF PAKCHONG GRASS

By

Ahmad Ibrahim Abdullah

The objective of this study was to examine the effects of colchicine concentration,
shoot age, and their interaction on the productivity of Pakchong grass. The
research was conducted from August to November 2025 at the Integrated Field
Laboratory and the Animal Nutrition and Feed Laboratory, Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experimental
design used was a Completely Randomized Design (CRD) with a 4x3 factorial
pattern and three replications. The first factor was colchicine concentration,
consisting of PO (0%), P1 (0.2%), P2 (0.4%), and P3 (0.6%). The second factor
was shoot age, consisting of T1 (0 days), T2 (3 days), and T3 (6 days). Data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), followed by the Least Significant
Difference (LSD) test at a 5% significance level. The results showed that there
was no significant interaction (P>0.05) between treatments regarding the number
of tillers; however, the colchicine concentration treatment significantly influenced
(P<0.05) the number of tillers. The highest average number of tillers (8.50) was
found in the P1 treatment (0.2%). There was a significant interaction (P<0.05)
between treatments regarding fresh matter and dry matter production. The highest
fresh matter production (6563.44 grams) and dry matter production (767.31 grams)
were observed in the P1T2 treatment.

Keywords: Colchicine, Polyploidy, Productivity, Pakchong Grass.
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kepada kaumnya jika mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya."

(QS. At-Taubah 9: Ayat 122)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan memiliki kontribusi di dalam pakan ternak ruminansia yang cukup besar,
karena merupakan pakan utama dari ternak ruminansia. Sehingga diperlukan
penyediaan hijauan dengan jumlah besar dan berkelanjutan. Pada umumnya
hijauan yang digunakan berasal dari rumput, baik dari rumput lapang ataupun
rumput budidaya. Untuk memenuhi kebutuhan hijauan yang besar diperlukan
rumput yang memiliki produktivitas yang tinggi, nutrisi yang tinggi dan
berkelanjutan, namun di negara tropis seperti di Indonesia kendala yang cukup
besar adalah musim. Pada musim kemarau produktivitas hijauan menurun namun
pada musim penghujan tersedia sangat melimpah. Oleh karena itu diperlukan
penyediaan hijauan rumput pakan yang memiliki kualitas nutrisi yang tinggi,
produktivitas yang tinggi secara berkelanjutan serta toleran terhadap musim

kemarau.

Rumput sebagai pakan ternak ruminansia yang diharapkan yaitu memiliki
pertumbuhan yang cepat dan mudah dalam membudidayakannya. Hijauan rumput
pakan ternak digolongkan menjadi dua yakni rumput gembala dan rumput
budidaya. Rumput budidaya yang sudah banyak dibudidayakan oleh peternak
adalah rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand). Rumput
pakchong merupakan rumput hasil persilangan dari rumput gajah (Pennisetum
purpureum) dengan rumput pear! millet (Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al.,
2015). Rumput ini memiliki produktivitas yang tinggi dan memiliki kandungan

nutrisi yang cukup baik, rumput pakchong memiliki kandungan protein kasar 16—



18% pada umur panen kurang dari 60 hari bahkan umur panen dapat di 45 hari.
Rumput pakchong juga memiliki sedikit bulu halus pada batang dan daun serta
batang yang relatif empuk sehingga palatabilitas lebih tinggi dibandingkan dengan

rumput tetuanya yaitu rumput gajah.

Kondisi musim kemarau menyebabkan rumput mengalami kekeringan dan tidak
dapat tumbuh dengan maksimal, sehingga menurunkan produktivitasnya. Selain
itu budidaya rumput yang dilakukan pada umumnya adalah dengan metode
vegetatif belum banyak yang menggunakan metode generatif. Hal ini disebabkan
oleh keadaan iklim dan kondisi hari yang panjang menyebabkan tanaman sulit
menghasilkan biji (Suharni, 2004). Budidaya dengan cara ini jika dilakukan
secara terus menerus dapat menyebabkan penyempitan genetik sehingga
menurunkan kualitas dari rumput tersebut. Banyak metode yang digunakan untuk
memperbaiki genetik pada tanaman, salah satunya adalah dengan metode

poliploidisasi.

Poliploid merupakan perubahan pada set kromosom yang digandakan yang terjadi
melalui pembelahan mitosis atau meiosis. Poliploid pada tanaman dapat terjadi
karena buatan ataupun dengan cara alami. Poliploid merupakan mutasi sitogenik
yang terjadi di inti sel yang ditandai dengan perubahan pada kromosom baik
jumlahnya maupun pada struktunya (Suharni, 2004). Perubahan kromosom yang
terjadi akan merubah anatomi, fisiologi dan morfologi dari tanaman.
Poliploidisasi dengan metode buatan banyak dilakukan dengan menggunakan
bahan kimia, seperti kolkisin. Kolkisin merupakan zat kimia yang paling sering
digunakan dalam poliploidisasi buatan (Winaryo ef al., 2016). Kolkisin banyak

digunakan karena mudah larut di dalam air (Suharni, 2004).

Kolkisin memiliki rumus kimia C22Hzs06N yang merupakan senyawa alkoloid
yang berwarna putih. Kolkisin diperoleh dari umbi tanaman (Colchicum
autumnale L.), tanaman ini termasuk ke dalam genus Colchicum, Famili Liliaciae.
Kolkisin berfungsi menghalangi terbentuknya benang spindel pada proses
pembelahan sel hal ini menyebabkan sel tidak dapat membelah dan terbentuklah

individu poliploid, yang ditandai dengan memiliki lebih dari tiga set kromosom di



dalam sel-selnya. Suharni (2004) menyatakan Kolkisin bekerja dengan mengikat
dimer B-tubulin dan mencegah pembentukan mikrotubulus, tetapi kolkisin tidak
menghambat mikrotubulus yang telah terbentuk untuk berfungsi. Dampaknya
adalah adanya penggandaan kromosom dalam sel akibat ketidakmampuan
mikrotubul menarik kromosom ke arah kutub. Kromosom yang berganda akan
mempengaruhi dari morfologi tanaman seperti pada ukuran batang, dan daun

(Yanhong et al., 2016).

Tanaman yang poliploid memiliki penampilan yang sangat berbeda jika
dibandingkan dengan tanaman diploidnya. Namun pemberian kolkisin yang
kurang tepat dapat menyebabkan keruskan sel bahkan matinya sel. Pada
umumnya kolkisin efektif digunakan pada konsentrasi 0,01%—1,00% (Daryono
dan Rahmadani, 2009). Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukannya penelitian
terkait poliploidisasi menggunakan kolkisin untuk mengetahui konsentrasi dan
umur tunas yang tepat, yang diamati dari perubahan produktivitas rumput

pakchong.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. mengetahui pengaruh konsentrasi kolkisin terhadap produktivitas rumput
pakchong;

2. mengetahui pengaruh pemberian kolkisin pada umur tunas yang berbeda
terhadap produktivitas rumput pakchong;

3. mengetahui interaksi antara konsentrasi kolkisin dengan umur tunas yang

berbeda terhadap produktivitas rumput pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru kepada
masyarakat khususnya peternak tentang penambahan zat mutagen kolkisin dalam

meningkatkan produktivitas hijauan rumput pakan.

1.4 Kerangka Pemikiran
Rumput pakchong merupakan rumput yang memiliki produktivitas yang tinggi,

rumput ini memiliki produktivitas 450-500 ton/ha/tahun. Namun budidaya



dengan metode vegetatif secara terus menerus dapat menurunkan produktivitas
rumput karena terjadi penyempitan genetik, sehingga terjadi penurunan
produktivitasnya (Rohmabh ef al., 2017). Untuk menangani masalah tersebut,
salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan pemuliaan tanaman.
Pemuliaan tanaman bertujuan untuk memperbaiki dari sifat genetik tanaman,

sehingga dihasilkan rumput yang memiliki kuallitas yang lebih baik.

Peningkatan produktivitas melalui pemuliaan dapat dilakukan dengan cara induksi
mutasi. Mutasi yaitu upaya untuk menciptakan perubahan genetik yang
menghasilkan sifat baru, terutama pada morfologi tanaman dan berdampak pada
produktivitasnya. Mutasi dapat terjadi secara alami ataupun dengan buatan,
mutasi buatan dapat dilakukan dengan menggunakan zat kimia. Pada mutasi
tumbuhan bahan kimia yang kerap kali digunakan yaitu kolkisin. Mutasi yang
dihasilkan yaitu perubahan pada jumlah kromosom, sehingga tanaman mengalami
perubahan ukuran dan berpengauh pada meningkatnya produktvitas.

Kolkisin adalah senyawa yang diperoleh dari dari tanaman (Colchicum autumnale
L) pada umbinya. Dampak yang ditimbulkan adalah bertambahnya kromosom di
dalam sel karena saat proses pembelahan sel benang spindel terhalangi oleh
senyawa kolkisin sehingga terbentuk tanaman yang poliploid. Yulia ef al. (2022)
menyatakan pada fase metafase kromatid yang berpasangan di dalam proses
pembelahan sel tidak dapat membelah akibat dari terhalangnya pembentukan
gelondong pembelahan sel. Sehingga berakibat terjadinya organisme poliploid

yang memiliki ciri produktivitas yang tinggi.

Efek dari poliploidisasi adalah meningkatnya ukuran inti sel, yang mengakibatkan
peningkatan ukuran sel, jaringan, organ, dan tanaman (Lundqvist et al., 2011).
Bertambahnya ukuran tersebut dapat Pterlihat pada produktivitas tanaman.
Tanaman yang poliploid mempunyai keunggulan dibandingkan dengan tanaman
diploid. Keunggulan ini berupa morfologi yang lebih besar dan perkembangan
yang lebih cepat (Mandela ef al., 2021). Penggunaan kolkisin dalam
meningkatkan produktivitas memiliki dampak positif jika digunakan pada dosis

yang sesuai. Pada penggunaan dosis yang tidak tepat dapat menyebabkan



tanaman menjadi kerdil. Suminah et al. (2002) menyatakan bahwa penggunaan

kolkisin yang baik adalah berkisar 0,1% sampai 1%.

Penggunaan kolkisin dengan dosis yang tepat akan dapat menghasilkan tanaman
yang poliploid yang memiliki ciri tanaman lebih besar pada akar, batang, daun
bunga dan buah (Sulistianingsih ef al., 2004). Pengaplikasian kolkisin dapat
melalui metode penetesan atau drop method untuk memaksimalkan efek dari
kolkisin tersebut. Hasil penelitian Istiqomah et a/. (2023) bahwa perlakuan
kolkisin dengan metode tetes memberikan hasil yang terbaik. Sari ez al. (2017)
juga melaporkan bahwa metode tetes lebih efektif dalam pengaplikasian kolkisin.
As’adah ef al. (2016) menambahkan bahwa pemberian kolkisin dengan metode
tetes berpengaruh pada peningkatan yang baik pada morfologis dibandingkan
dengan metode perendaman. Dalam pemberiannya juga memperhatikan kondisi
fisiologis tanaman, untuk memaksimalkan hasil poliploid dan meminimalkan efek
toksik dari kolkisin. Pemberian dilakukan pada umur tanaman yang masih aktif
membelah dan pada umur tanaman yang sudah mengalami perkembangan sel.
Qaoud dan Shtaya (2014) menyebutkan bahwa perlakuan kolkisin dilakukan pada
saat penanaman (waktu inkubasi nol), dan setelah 1, 2 atau 3 minggu inkubasi

kultur.

Berdasarkan uraian tersebut, pemberian zat mutagen kolkisin pada rumput
Pakchong diharapkan dapat menghasilkan tanaman poliploid yang memiliki
produktivitas lebih tinggi dibandingkan tanaman asalnya. Penelitian ini dilakukan
untuk mengevaluasi pengaruh pemberian kolkisin terhadap perubahan
produktivitas rumput pakchong, serta menentukan dosis yang efektif dan waktu

pemberian yang tepat untuk peningkatan produktivitas rumput pakchong.

1.5 Hipotesis

1. terdapat pengaruh kolkisin dengan konsentrasi yang berbeda terhadap
produktivitas rumput pakchong;

2. terdapat pengaruh pemberian kolkisin pada umur tunas yang berbeda terhadap

produktivitas rumput pakchong;



3. terdapat interaksi antara konsentrasi kolkisin dengan umur tunas yang berbeda

terhadap produktivitas rumput pakchong.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hijauan Pakan Ternak

Hijauan pakan ternak merupakan semua bahan pakan yang berasal dari hijauan
yang diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi,
dan reproduksi tanpa menyebabkan permasalahan pada kesehatan ternak. Hijauan
pakan dapat diberikan dalam bentuk segar maupun sudah dalam bentuk yang
sudah diolah seperti silase. Hijauan tersebut terdiri dari rerumputan, leguminosa
dan pohon (Nugraha et al., 2022). Hijauan adalah makanan utama bagi hewan
ternak ruminansia dan memiliki peran penting tidak hanya sebagai pengisi perut

tetapi juga sebagai sumber protein, energi, vitamin, dan mineral (Untari, 2008).

Hijauan pakan ternak dibagi menjadi dua berdasarkan cara budidayanya yaitu
rumput budidaya dan rumput liar. Rumput budidaya adalah rumput yang dengan
sengaja untuk ditanam. Rumput budidaya terdapat dua jenis yaitu rumput lapang
atau gembala dan rumput potong (Suharni, 2004). Dari kelompok rumput potong
terdapat berbagai jenis rumput unggul. Rumput unggul merupakan rumput yang
memiliki produktivtas yang tinggi dan juga nilai nutrisinya yang tinggi. Jenis
rumput unggul yang banyak di budidaya adalah rumput gajah, rumput raja, dan
rumput staria (Mastur et al., 2022).

Rumput pakchong merupakan rumput hybrida yang dihasilkan dari persilangan
dari rumput gajah dan rumput Millet Mutiara ( Pennisetum galucum) yang
dikembangkan oleh Dr. Krailas Kiyotthong dari Thailand. Rumput pakchong

memiliki keunggulan yaitu dapat tumbuh hingga 3 meter pada umur panen kurang



dari 2 bulan (Liman et al., 2022). Rumput pakchong memiliki kadar protein
cukup tinggi dan memiliki produktivitas yang tinggi. Kandungan protein kasar

pada rumput pakchong sekitar 16—-18% (Myhandi et al., 2023).

Rumput pakchong masuk ke dalam Famili Poaceae, Genus Pennisetum, serta
Spesies Pennisetum purpureum cv. Tahiland karena merupakan persilangan dari
Pennisetum purpureum dan ramput Pennisetum purpureum americanum. Ciri-ciri
yang dimiliki oleh rumput pakchong hampir sama dengan rumput raja namun
batangnya empuk dan pada batang dan daun tidak banyak di tumbuhi bulu-bulu
halus yang banyak (Ramdhan et al., 2024).

2.2 Produktivitas Rumput Pakchong

Jumlah anakan rumput pakchong berkisar pada 9 sampai 13 pols, jumlah anakan
pada rumput pakchong dipengaruhi oleh akar tanaman yang menyerap unsur hara
tanah dengan baik dan jumlah anakan dapat mempengaruhi bobot segar
(Sudirman et al., 2021). Rumput pakchong rata rata memiliki anakan 3,48
(Ramdhan et al., 2024). Hasil penelitian Latif ef al. (2023) jumlah anakan pada
rumput pakchong yang diberi perlakuan puppuk N rata-rata 3 batang. Harianti et
al. (2023) melaporkan bahwa penanaman rumput pakchong dengan pemberian
pupuk 200kg/ha dengan umur potong 50 hari diperoleh 5,15 rumpun pertanaman.
Jumlah anakan rumput pakchong per rumpun menghasilkan rata-rata 2,90-3,63

Sari et al., 2024).

Produktivitas rumput pakchong dapat mencapai 500 ton/ha/tahun (Agung et al.,
2023). Rumput pakchong dapat di panen pada umur 45 hari dan menghasilkan
63—87 ton/ha/tahun dalam bahan kering. Jika pada kadar air 18% maka produksi
segarnya yaitu 372-483 ton/ha/tahun. Rumput pakchong dapat tumbuh mencapai
ketinggian 2,36 meter dengan produksi segar 4,51kg/m? dalam sekali panen pada
umur panen 70 HST (Hidayat dan Suwarno, 2012). Pemanenan rumput pakchong
pada umur 70 HST memperoleh produksi sebesar 59,91 ton/ha dan jika
pemanenan dilakukan 6 kali dalam satu tahun maka diperoleh 359,46 ton/ha/tahun

(Liman et al., 2022). Hasil penelitan Harianti ef al. (2023) bahwa berat kering



rumput pakchong panen pertama pada umur 50 hari sebesar 6,22 ton/ha, umur 60

hari 8,94 ton/ha dan pada umur 70 hari 10,02 ton/ha.

Umur saat panen akan sangat mempengaruhi produktivitas dari rumput pakchong,
rumput pakchong memiliki roduktivitas pada umur panen 4045 hari sebanyak
14,33 ton/ha, 55-60 hari 17,78 ton/ha dan 7075 hari 20,08 ton/ha (Mahfud, 2025).
Hasil penelitian Winurdana dan Rahmawati (2025) menyebutkan bahwa produksi
bahan segar rumput pakchong dengan bioslury 75 L/ha sebanyak 5,95 kg dan
dengan pupuk NPK 300 kg/ha menghasilkan sebanyak 5,89 kg. Sedangkan untuk
produksi bahan kering pada perlakuan bioslury 75 L/ha sebanyak 1,21 kg dan

pada perlakuan NPK 300 kg/ha sebanyak 1,18 kg.

Bahan kering menggambarkan banyaknya bahan organik padat yang terdapat pada
tanaman yang terbentuk dari proses fotosintesis yang dipengaruhi oleh unsur hara
yang diserap oleh tanaman dan dikonversi menjadi bahan organik serta
ketersediaan bahan organik tanah (Winurdana dan Rahmawati, 2025). Hasil
penelitian Insani dan Mariam (2023) menyebutkan bahwa produksi bahan segar
rumput pakchong sebanyak 2.346,25 kg/hektar dan produksi bahan kering
sebanyak 1,452,35 kg/hektar.

2.3 Peran Kolkisin dalam Pemuliaan Tanaman

Peningkatan kualitas genetik tanaman hijauan pakan ternak merupakan strategi
yang diterapkan untuk mendapatkan hasil hijauan yang lebih baik. Melalui
peningkatan kualitas tanaman, terjadi pengacakan karakter tanaman yang dapat
mendukung perbaikan kualitas tanaman (Yulia et a/., 2022). Pemuliaan tanaman
dapat dilakukan apabila di dalam suatu populasi terdapat variasi genetik. Variasi
genetik dapat diperoleh melalui koleksi, introduksi, hibridasi, dan mutasi induksi
(Suharni, 2004). Induksi mutasi dapat dilakukan melalui mutagen kimia maupun
fisik. Mutagen kimia berasal dari senyawa kimia yang memiliki gugus alkil
seperti Etil Metansulfonat (EMS), dan kolkisin. Tujuan dari pemuliaan tanaman

adalah untuk memperbaiki sifat genetik dari tanaman (Koryati et al., 2022).
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Secara konvensional dapat melalui persilangan antar spesies, varietas, atau genus

dengan sifat yang diharapkan (Hermawati, 2021).

Kolkisin merupakan senyawa alkoloid yang diperoleh dari umbi tanaman
(Colchicum autumnale L). Tanaman ini termasuk ke dalam genus Colchicum,
Famili Liliaceae. Rumus kimia kolkisin yaitu C22H2506N. Kolkisin menghalangi
terbentuknya benang-benang spindel pada proses mitosis atau pembelahan sel.
Sehingga sel tidak dapat membelah dan menyebabkan terbentuknya individu yang
poliploid (As’adah et al., 2016).

Kolkisin yang diteteskan pada titik tumbuh dapat menyebabkan pencegahan
proses pembentukan serabut-serabut gelendong dan pemisahan dari kromosom
tanpa pembentukan dinding sel, sehingga kromosom yang terdapat di dalam sel
aktif mengganda (Istiqomabh ef al., 2023). Menurut Kamwean et al. (2016),
kolkisin adalah senyawa alkaloid bersifat trisiklik yang berfungsi sebagai agen
mutagenik dan digunakan untuk menginduksi poliploid. Zat ini bekerja dengan
menghambat proses mitosis melalui pengikatan tubulin bebas menggunakan
struktur cincin topolonnya. Akibatnya, pembentukan mikrotubulus serta
gelendong mitosis terhenti, sehingga proses pembentukan lempeng sel yang

membagi sitoplasma menjadi dua bagian saat pembelahan sel terganggu.

Faktor yang paling uatama dalam menginduksi kolkisin pada rumput adalah dosis
mutagen yang optimal, konsentrasi yang tepat, dan durasi interaksi kolksin dengan
jaringan yang tepat (Wafula et al., 2025). Hasil dari tanaman yang diberi kolkisin
dan menjadi tanaman yang poliploid dapat dijadikan plasma nutfah yang berharga
dalam memperluas keanekaragaman genetik (Himasree ef al., 2025). Perlakuan
kolkisin pada tanaman akan menyebabkan tanaman mengalami kromosom yang
mengganda atau poliploid dengan keadaan jumlah kromosom yang lebih banyak
dibanding tanaman diploidnya (Apriliani et al., 2023). Akibat dari kolkisin adalah
meningkatkanya jumlah kromosom, ketika kromosom meningkat seluruh jaringan
pada tumbuhan juga ikut meningkat dan menyebabkan fungsi dalam proses
metabolisme juga lebih meningkat daripada tanaman yang kromosom normal

(Apriliani et al., 2023).
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2.4 Poliploid

Poliploid merupakan organisme yang memiliki kromosom lebih dari dua set. Ciri
dari tumbuhan poliploid adalah inti sel dan isinya lebih besar, daun dan bunga
menjadi lebih besar, dan dapat terjadi perubahan pada karbohidrat, protein,
vitamin dan alkoloid (As’adah et al., 2016). Hetharie ef al. (2019) menambahkan
bahwa poliploid adalah keadaan pada sel tanaman yang memperoleh tambahan
satu set atau lebih dari kondisi normalnya. Poliploid terjadi dikarenakan
terhambatnya pembelahan sel pada tahap metafase dan terjadi duplikasi

koromosom (Istiqgomabh et al., 2023).

Perubahan akibat poliploid dapat dilihat pada saat pertumbuhan vegetatifnya.
fenotipik pada tanaman poliploid berbeda sangat jelas dibandingkan dengan
diploidnya. Perlakuan akibat kolkisin dapat memperlihatkan adanya perubahan
morfologi pada fase pertumbuhan (Aili ef al., 2016). Tanaman poliploid memiliki
keunggulan pada pertumuhan lebih cepat dan morfologi yang lebih besar
sehinngga produktivitas juga meningkat dibandingkan dengan diploidnya.

Induksi poliploidi pada tanaman dilakukan bertujuan untuk mendapatkan varietas
unggul serta memiliki produktivitas yang tinggi sehingga dapat menjadi sumber

tetua yang unggul (Ermayanti et al., 2018).

Jumlah kromosom pada tanaman poliploid lebih banyak namun memiliki jumlah
sel yang lebih sedikit, dengan ukuran sel yang lebih besar. Oleh karena itu ciri
dari tanaman yang poliploid memiliki inti sel dan isi sel yang lebih besar serta
jumlah set kromosom yang lebih banyak (Sabana ef al., 2022). Tanaman poliploid
memiliki jumlah kromosom yang lebih banyak sehingga tanaman memiliki daya
tahan terhadap penyakit lebih tinggi dan bagian-bagian tanaman menjadi lebih
besar, seperti batang dan sel-sel epidermis, inti sel, serta berkas pembuluh yang
berdiameter lebih besar, yang semuanya berkontribusi pada karakteristik (Winnie

Safira et al., 2024).
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Kromosom merupakan benang-benang yang berada di inti sel yang memiliki
fungsi membawa DNA dan bersifaat bawaan serta berisi tentang informasi untuk
aktivitas regulasi sel. Kromosom tampak jelas pada sel yang aktif membelah
(Syamsuri ef al., 2023). Induksi untuk membuat tanaman menjadi poliploid
menggunakan aplikasi pada meristem apikal menghasilkan hasil yang lebih baik,
konsentrasi kolkisin 0,3% dan 0,5% sudah dapat membuat tanaman menjadi
poliploid, perubahan morfologi yang bisa diamati adalah diameter batang yang

membesar (Zangishehei et al., 2025).

Poliploid memberikan beberapa keuntungan karena jumlah kromosom yang lebih
banyak, karena jumlah alel yang dibawa oleh satu individu meningkat (Qiu ef al.,
2020). Akibat peningkatan tersebut menyebabkan peningkatan keragaman genom
yang memberikan peluang besar untuk kombinasi genetik baru yang bisa diseleksi
selama evolusi atau saat pemuliaan varietas baru (Soares et al., 2021). Salah satu
karakteristik dari poliploidi adalah peningkatan ukuran sel dibandingkan
diploidnya (Trojak-Goluch et al., 2021). Bahkan beberapa spesies kekuatan
tanaman menjadi lebih meningkat akibat dari poliploidi tersebut (Innes et al.,

2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus sampai November 2025 di Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis, gelas beker, botol kaca,
pipet tetes, spatula, timbangan analitik, cangkul, arit, selang air, alat ukur, tali rafia,
timbangan gantung, plastik, nampan, tang kursibel, oven, cawan petri dan

desikator.

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi stek rumput pakchong,
kolkisin, gliserol 10%, aquades, air, pupuk kandang, pupuk urea, dolomit, biochar,

pupuk TSP, dan pupuk KCL.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 4 x 3 dan ulangan 3 kali perlakuan
yang terdiri dari :

Faktor pertama adalah tingkat penggunaan kolkisin terdiri dari :

P0 = Konsentrasi kolkisin 0%;

P1 = Konsentrasi kolkisin 0,2%;
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P2 = Konsentrasi kolkisin 0,4%:;
P3 = Konsentrasi kolkisin 0,6% .

Faktor kedua adalah umur tunas, terdiri dari :
T1 = Umur tunas 0 hari;
T2 = Umur tunas 3 hari;

T3 = Umur tunas 6 hari;

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 unit
percobaan dan setiap unit percobaan terdapat 2 stek bibit rumput pakchong
sehingga total stek yang dibutuhkan 36 x 2 = 72 stek. Unit percobaan yang
digunakan adalah guludan berbentuk petak dengan ukuran 1 x 0,8 m dengan luas

lahan keseluruhan 74,75 m?. Tata letak percobaan penelitian sebagai berikut :

P2T3U3 | P2T3U1 | P3T2U3 | P2T2U2 | P3T1U3 | POT3U3 | POT3U1

P3T1UI | P2T2U3 | PIT1U3 | POT2U2 | POT2U3 | P1T2U3 | PIT3Ul

P2T1U2 | POT1U2 | P3T3U2 | P3T3U1 | P2T1U1 | P3T2U2 | PIT1U2

POT3U2 | POT1U1 | P2T3U2 | POT2U1 | PITIU1 | P2T1U3 | P1T2U2

P3T1U2 | P1IT3U2 | POT1U3 | PIT2U1 | PIT3U3 | P3T2U1 | P3T3U3 | P2T2U1

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental yang terdiri dari beberapa
tahapan yaitu : persiapan lahan, pengolahan tanah, pemupukan, penanaman,
pemeliharaan, pemotongan tunas, pembuatan larutan kolkisin, penetesan kolkisin,

dan pemanenan.

3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan merupakan tahapan awal di dalam penelitian. Persiapan lahan
dilakukan dengan pembersihan lahan (land clearing) dari gulma-gulma dan
sampah-sampah yang terdapat di lahan penelitian. Pembersihan ini bertujuan agar
tanaman penelitian dapat tumbuh dengan maksimal tanpa terganggu dengan

tanaman liar atau gulma.
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3.4.2 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul lahan dengan kedalaman 10 cm
secara merata. Tujuannya agar memecah bongkahan tanah yang keras,
mengembalikan lapisan tanah yang rusak serta memutus akar-akar gulma yang
tersisa. Selanjutnya tanah dicangkul kembali untuk memperkecil partikel agar

tanah menjadi lebih gembur.

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan yang pertama dilakukan menggunakan pupuk kandang dengan dosis
30 ton/hektar. Pemupukan dilaksanakan 2 minggu sebelum tanam, yang bertujuan
agar pupuk kandang menjadi dingin agar nantinya rumput dapat tumbuh dengan
maksimal. Kemudian pemupukan kedua menggunakan pupuk Urea (200 kg/ha),
KCL (75 kg/ha), dan TSP (75 kg/ha) diberikan pada saat rumput berumur 2

minggu setelah tanam. Bertujuan agar memaksimalkan masa awal pertumbuhan.

3.4.4 Penanaman

Penanaman rumput pakchong dilakukan dengan menggunakan stek bibit. Bibit
rumput Pakchong stek berasal dari Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung. Memilih bahan stek rumput Pakchong dengan mengambil
batang stek dari rumput yang berkualitas dan dalam kondisi sehat. Penanamann
dilakukan dengan cara menancapkan bibit stek ke dalam tanah, jarak antar bibit 60
cm dengan posisi bibit stek sedikit miring. Setelah penancapan dilakukan
penekanan pada tanah agar stek tidak mudah rebah serta memudahkan perakaran

tumbubh.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman, pembersihan gulma, pendangiran, dan

penyulaman bibit yang mati. Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yakni
pada pagi dan sore hari atau menyesuaikan dengan kondisi cuaca pada hari itu.
Pembersihan gulma bertujuan agar nutrisi di dalam tanah dapat termanfaatkan

secara maksimal oleh tanaman rumput pakchong. Pendangiran bertujuan untuk
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menggemburkan tanah agar memudahkan perakaran dalam menyerap nutirisi,

serta memperbaiki aerasi tanah.

3.4.6 Pemotongan tunas

Pemotongan tunas dilakukan pada usia 21 hari setelah penanaman dengan tujuan

agar pertumbuhan tanaman menjadi seragam.

3.4.7 Pembuatan larutan kolkisin

Pembuatan larutan dilakukan dengan menimbang kolkisin sebanyak yang
dibutuhkan. Kemudian mencampurkan dengan larutan gliserol 10% sebanyak

yang dibutuhkan untuk perlakuan.

3.4.8 Penetesan kolkisin

Pengaplikasian kolkisin dengan metode penetesan dilakukan pada umur tunas 0
hari, 3 hari, dan 6 hari serta dengan konsetrasi kolkisin 0%, 0,2%, 0,4% dan 0,6%
dalam larutan gliserol 10%. Penetesan dilakukan menggunakan pipet tetes
sebanyak 2 ml dan diberikan 2 kali dalam satu hari yakni pada pagi dan sore hari.
Penetesan dilakukan pada ujung tunas dan pada pangkal tumbuh tanaman.
Setelah dilakukan penetesan tunas dibungkus menggunakan plastik untuk

mengurangi terjadinya penguapan.

3.4.9 Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika rumput berusia 63 hari setelah dilakukan
pemotongan tunas. Pemenenan dilakukan dengan cara memotong dari pangkal

tanaman menggunakan arit dan berjarak 5-10 cm dari permukaan tanah.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah produktivitas rumput pakchong
yang meliputi :

1. Jumlah anakan

Jumlah anakan tanaman yang akan dihitung adalah jumlah anak tanaman yang

tumbuh pada setiap tumpun. Perhitungan dilakukan secara manual setelah
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tanaman berusia 63 hari setelah pemotongan tunas, dengan menghitung setiap
individu yang tumbuh dari batang utama pada setiap rumpun.

2. Bobot segar

Bobot segar diperoleh dengan memisahkan batang dengan akar tanaman,
kemudian menimbang tanaman yang dinyatakan dalam satuan gram (g)

3. Produksi bahan kering

Produksi bahan kering berasal dari pengeringan rumput pakchong segar melalu

dua metode, yaitu pengeringan udara dan pengovenan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analysis of variance

(ANOVA). Dan analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji BNT pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

1.

Pemberian kolkisin berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan
rumput pakchong, namun tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara konsentrasi
kolkisin dan umur tunas terhadap jumlah anakan. Rata-rata jumlah anakan

tertinggi diperoleh pada konsentrasi kolkisin 0,2% sebanyak 8,50.

. Terdapat interaksi (P<0,05) antara konsentrasi kolkisin dan umur tunas

terhadap produksi bahan segar rumput pakchong. Produksi bahan segar
tertinggi diperoleh pada perlakuan konsentrasi kolkisin 0,2% dengan umur

tunas 3 hari yaitu sebanyak 6.563,44 gram.

. Terdapat interaksi (P<0,05) antara konsentrasi kolkisin dan umur tunas

terhadap produksi bahan kering rumput pakchong. Produksi bahan kering
tertinggi juga diperoleh pada perlakuan konsentrasi kolkisin 0,2% dengan umur

tunas 3 hari yaitu sebanyak 767,31 gram.

. Kombinasi terbaik dari penelitian yang telah dilakukan adalah pada P1T2

dengan kombinasi perlakuan konsentrasi kolkisin 0,2% dengan umur tunas 3

hari

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan melihat sitologi tanaman dan

kualitas nutrisi rumput pakchong dengan menggunakan konsentrasi kolkisin yang

terbaik.
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